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Menurut Aris et al., (2019). Indonesia adalah negara yang kaya dengan sumber daya 
alam, baik sumber daya alam yang bisa diperbarui maupun sumber daya alam yang tidak bisa 
diperbarui. Kondisi geografis Indonesia yang berada di pertemuan lempeng tektonik dan 
bagian dari cincin api pasifik membuat sumber daya alam tersebar di seluruh pulau di negeri 
ini. Menurut Undang-undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 33 ayat 3, 
setiap sumber daya yang terdapat di wilayah Indonesia diperuntukan untuk kepentingan 
nasional dan kemakmuran rakyat. Untuk mewujudkan amanat tersebut, maka dibutuhkan 
beberapa parameter seperti teknologi dan kebijakan yang tepat dari pemerintah. 
Di era revolusi industri 5.0, hampir semua aspek kehidupan manusia telah dibantu oleh 
teknologi modern dan mutakhir tidak terkecuali dengan aktivitas pertambangan. Dalam 
industri pertambangan kita mengenal istilah “Smart Mining”. Smart Mining adalah konsep 
untuk mengoptimalkan pertambangan dengan menggunakan aplikasi AI (Artificial 
Intelligence), internet of things, dan big data yang dipraktikan dalam kegiatan pertambangan. 
Aplikasi dari Smart Mining adalah sebagai berikut : 
 Alternative and Renewable Power, energi terbarukan seperti matahari, angin, air dan udara 
dapat digunakan untuk mengurangi emisi yang keluar saat kegiatan pertambangan. Contoh 
perusahaan yang menerapkannya adalah PT. Vale di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
 Data Optimization and Machine Learning, mengoptimalkan data digunakan untuk 
membuat model simulasi untuk secara akurat merencanakan operasi pertambangan. 
Contoh perusahaan yang menerapkannya adalah PT. Petrosea di Provinsi Kalimantan 
Timur, Indonesia. 
 3D Imaging and Printing, membuat model tiga dimensi deposit mineral dapat membantu 
analisis dan meningkatkan efisiensi kegiatan pertambangan sehingga waktu yang terbuang 
lebih sedikit. Contoh perusahaan yang menerapkannya adalah PT. Petrosea di Provinsi 
Kalimantan Timur, Indonesia. 
 Drone Technology, teknologi drone dapat membantu pemetaan dan survei lapangan. Pada 
produksi, drone dapat digunakan untuk memonitor kegiatan pertambangan sehingga 
meningkatkan keamanan dan efisiensi. Contoh perusahaan yang menerapkannya adalah 
PT. Pamapersada Nusantara di Pulau Sumatra dan Kalimantan, Indonesia. 
 Automation, melakukan integrasi antar kendaraan tanpa pengendara dan alat otomatis lain 
terhubung dalam satu sistem komando dapat memperluas operasi pertambangan tanpa 
memperhitungkan risiko nyawa. Contoh perusahaan yang menerapkannya adalah PT. 
Freeport Indonesia di Pulau Papua, Indonesia. 
Untuk mengaplikasikan teknologi tersebut tentu membutuhkan dana yang cukup besar. 
Menyadari hal ini, pada 10 Juni 2020 lalu bapak Presiden Joko Widodo menandatangani 
Undang-Undang nomor 3 tahun 2020 yang merupakan perubahan atas Undang-undang nomor 
4 tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batubara. Dalam Undang-undang ini 
pemerintah memberlakukan perizinan satu pintu (hanya ke pusat) yang tertuang dalam pasal 
4 ayat 2. Selain itu, untuk menarik minat investor pemerintah Indonesia juga memberikan 
jaminan kepastian hukum berupa jaminan perpanjangan izin yang tertuang dalam pasal 169A. 
Menurut Fadhila et al., (2020). Investasi di sektor pertambangan logam berdampak positif 
terhadap PDRB total Provinsi Papua. Hal ini bisa menjadi acuan untuk menarik lebih banyak 
investor ke Indonesia. Setelah mendapatkan anggaran yang cukup dari investor, pemerintah 
mewajibkan pemilik izin tersebut melakukan eksplorasi setiap tahunnya dan menyediakan 
anggaran untuk dana ketahanan cadangan yang tertuang dalam pasal 36A dan pasal 49 untuk 
menjaga ketersediaan sumber daya dan cadangan di Indonesia. Selain eksplorasi, pemerintah 
juga mewajibkan pemilik izin untuk melakukan hirilisasi yang tertuang dalam pasal 170A, 
pasal 102 dan pasal 103. Hirilisasi dapat memberikan nilai tambah terhadap bahan galian 
sebelum dijual sehingga keuntungan yang didapat lebih besar. Walaupun bersifat terbuka 
kepada investor, pemerintah Indonesia tetap ingin menjadi pemilik atas kekayaan alam di 
negara sendiri dengan memberlakukan kewajiban divestasi saham asing sebesar 51%. Hal ini 
tertuang dalam pasal 112 dan turunan dari Undang-undang nomor 4 tahun 2009 yaitu PP No.1 
Tahun 2017 pasal 97 ayat 1 dan pasal 97 ayat 2.  
Dalam pasal 47 dan pasal 83 dijelaskan bahwa jangka waktu kegiatan operasi produksi  
paling lama adalah 20 tahun. Sekarang kita berada di tahun 2021, dua puluh tahun lagi 
diharapkan kegiatan eksplorasi dan hirilisasi dapat berjalan dengan baik. Sumber daya dan 
cadangan yang melimpah dan pemasukan yang tinggi akan berdampak baik untuk Indonesia 
di masa yang akan datang. Penerapan teknologi Smart Mining yang ditunjang dengan dana 
yang mencukupi akan berperan besar dalam mewujudkan “Indonesia Emas” yang 
diperkirakan akan terjadi tahun 2045. 
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